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ABSTRAK

NIKITA NORMA BALISTIK. Determinan Pencegahan Fraud
Pengelolaan Keuangan Desa Dengan Moderasi Moralitas Individu Di
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten/®Pekalongan.

Pemerintah setiap tahun mengalokasikan dana desa untuk mendukung
pembangunan dan pemberdayaan‘masyarakat pedesaan. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan kesejahteraan dan mendorong kKemandirian desa, sesuai dengan
target RPJMN 2015-2019¢ Namun, besarnya“anggaran ini juga menimbulkan
kekhawatiran akan potensi terjadinya fraud atau kecurangan dalam pengelolaannya.
Untuk itu, pemerintah telah menerapkan berbagai langkah pencegahan, termasuk
pembentukan peraturan perundang-undangan dan penguatan pengawasan melalui
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Selain peraturan dan pengawasan, faktor
kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, budaya organisasi, dan
moralitas individu juga dianggap memiliki peran penting dalam pencegahan fraud
di tingkat desa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi yang
melibatkan aparatur desa di Kecamatan Kedungwuni. Populasi penelitian terdiri
dari 16 desa, dan setiap desa diwakili oleh tiga orang, yaitu kepala desa, sekretaris
desa, dan pengelola keuangan desa, dengan total sampel terkumpul sebanyak 39
orang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan bantuan software IBM SPSS Statisti¢c 26 untuk menguji
hubungan antara variabel-variabel penelitian, termasuk kompetensi aparatur, sistem
pengendalian internal, budaya organisasi, moralitas individu, dan pencegahan
fraud.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan
budaya..organisasi._berpengaruh, positif signifikan terhadap_pencegahan fraud,
sementara kompetensi aparatur tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Moralitas
individu ditemukan'mampu memperkuat hubungan antara kompetensi aparatur dan
sistempengendalian internalsterhadap pencegahan fraud, tetapi tidak memoderasi
hubungan antara budaya organisasi dan pencegahan fraud.

Kata kunci: Kompetensi Aparatur, Sistem Pengendalian Internal, Budaya
Organisasi, Moralitas Individu, Pencegahan Fraud.
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ABSTRACT

NIKITA NORMA BALISTIK. Determinants of Fraud Prevention in
Village Financial Management with the Moderating Role of Individual
Morality in Kedungwuni District, Pekalongan Regency.

The government allocates village funds annually to support the development
and empowerment of rural communities. The primary goal is to improve welfare
and promote village self-sufficiency, in line with the,2015-2019 National Medium-
Term Development Plan (RPJMN) targets. However, the large budget allocation
also raises concerns about potential fraud in its management. To address this, the
government has implemented various preventive: measures, including the
establishment of régulations and enhanced oversight through the Audit Board of
Indonesia (BPK). Besides regulations and supervision,”factors such as the
competence of village officials, internal control systems, organizational culture,
and individual morality are considered to play a crucial role in preventing fraud at
the village level.

This study employed a field research method with a quantitative approach.
Data were collected through questionnaires, interviews, and observations involving
village officials in Kedungwuni District. The research population consisted of 16
villages, with each village represented by three officials: the village head, village
secretary, and village financial manager, totaling 39 respondents. The data were
analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) with the aid of IBM SPSS
Statistics 26 software to examine the relationships between research variables,
including the competence of village officials, internal| control systems,
organizational culture, individual morality, and fraud prevention.

The results of ‘the study indicate that the internal control system and
orgamizational culture have asignificant positive effect on fraud-prevention, while
the competence. of the apparatus does not have a significant effect. Individual
morality. was found to, be"able to strengthen the relationship between the
competence of the apparatus and the internal control system on fraud prevention,
but did not moderate the relationship between organizational culture and fraud
prevention.

Keywords: Village Officials'’ Competence, Internal Control Systems,
Organizational Culture, Individual Morality, Fraud Prevention.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusar ama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI N0.0543 b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk men a-kata ang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia ata Arab ya ndang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia seb a terlihat dalam esar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara gari pedoman transliterasi itu ade )agai berikut:

1. Konsonan
tulisan Arab

Fone nan - Bahasa Arab yang dalam sist
dilambang dengan huruf. Dala transliterasi ini seba dilambangkan

dengan h fan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi
dilambang engan huruf dan tanda sekaligus.
Berik

huruf lati

daftar huruf Arab yang dimaksud dan tran asinya dengan

Huruf Latin

Huru

ak dilambangke

B
<« Ta T Te
l Sa ] es (dengan titik di atas)
Jim J Je
a
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Xiii



Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Zet (dengan titik di

atas)

ngan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik di
bawah)

"ain koma terbalik (di atas)

Gain g ge

Fa f ef

Xiv




Qaf q ki

G-

| Kaf k ka

Vokal bahasa sia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

C Fathah a a

XV



Kasrah i i

A

b Dammah u u

Vokal dalam  bahasa lambangnya berupa

rakat.dan huruf, yaitu:

Nama Nama

Fathah dan ya adanu

Fathah dan wau adanu

haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1.1 | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

XVi




LG Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

e Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- e qala

Translite tuk ta” marbutah ada dua, yaitu:

ah hidup

atau arakat sukun,

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o z 2
z
“ o,

- dubYday; raudah al-atfal/raudahtul atfal

P &1}" &1.: ’o
- U)—‘-‘“ ‘*—‘:’94-“ al-madiahal-munawwarah/al-madiatul

munawwarah

° -3

-oaall talhah

Xvii



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama de f yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

ndang dalam sistem tulisan Arab dilamban engan huruf,
dalam transliterasi ini kata sandang itu dib

ng yang diikuti huruf syamsiyah
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiy:

‘61’7

gan bunyinya, yaitu huruf diganti
engikuti kata sandang itu.

diikuti huruf gamariyah

bunyinya.
Baik diikuti

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

mariyah, kata sandang

sempang.

Contoh:

SNAEG ar-rajulu

P al-qalamu
L Gl asy-syamsu
S EN| al-jalalu

Xviii



7.

9.

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangk

na dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

11ta
REN

rnya setiap kata, baik fail, isim maupun h itulis terpisah.

a tertentu yang penulisannya dengan huru sudah lazim

engan kata lain karena ada huruf atau hark

dihilangkan,
n kata tersebut dirangkaikan juga deng

ta lain yang

Bismillahi majreha wa mursaha

RV R A W P
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

XiX



o Gpallad) Gy As) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

anir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf lah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya me u penulisan itu disatukan

dihilangkan, huruf

Allaahu gaftirun rahtm

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil- amT an

reka yang menginginkan kefasihan dala an, pedoman

merupakan bagian yang tak terpisahkan d lImu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perfu disertai dengan pedoman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masala

yarakat serta pemberdayaan masyarak ngan adanya
a desa, diharapkan dapat meningkatkan
n masyarakat pedesaan. Sesuai dengan t
alam RPJMN 2015-2019, penggunaan d esa ditujukan

judkan kemandirian desa serta mendukun

bentuk

peraturan hun 2001 tentang
-Undang nomor 13 Tahun
2006 untuk memberikan perlindungan terhadap saksi, sehingga menjamin
keamanan saksi dalam melaporkan tindakan fraud. Selain itu, untuk
mencegah fraud dalam pengelolaan dana desa, pemerintah terus melakukan
perbaikan dengan mengoptimalkan kinerja Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK), sehingga memperketat pengawasan terhadap pengelolaan dana desa

(Akhyaar et al., 2022).



Aparatur yang kompeten akan lebih mampu mengelola dana desa
dengan transparan dan akuntabel, serta mengidentifikasi dan mencegah
potensi fraud. Penelitian Romadaniati (2020), Banowati (2022) dan Fahmi
(2023) menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif
signifikan terhadap péncegahan fraud. Namun,penelitian Adhivinna (2024)
menemukan bahwa kompetensi aparatur tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap/pencegahan fraud.

Selain itu, sistem pengendalian internal yang kuat dan efektif dapat
mencegah terjadinya fraud. Sistem ini mencakup berbagal prosedur dan
mekanisme pengawasan yang memastikan bahwa semua aktivitas keuangan
dan administratif dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Pengendalian internal yang baik akan meminimalkan kesempatan bagi
individu untuk melakukan kecurangan. Penelitian Romadaniati (2020),
Fahmi (2023), dan Adhivinna et al. (2024)¢menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal berpengaruh-positif signifikan terhadap pencegahan
fraud. Namun, penelitian Priandini & Biduri /(2023) menemukan bahwa
sistem pengendalian internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud.

Budaya organisasi juga memainkan peran krusial dalam pencegahan
fraud. Organisasi dengan budaya yang menjunjung tinggi integritas,
transparansi, dan akuntabilitas akan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pencegahan tindakan fraud. Budaya ini perlu ditanamkan sejak

awal dan didukung oleh pimpinan serta seluruh anggota organisasi. Dengan



demikian, semua pihak akan merasa bertanggung jawab untuk menjaga
integritas pengelolaan dana desa. Penelitian Anandya & Werastuti (2020)
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap pencegahan fraud. Namun, spenelitian dan Banowati (2022)
menemukan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pencegahan fraud.

Moralitas individu berperan penting dalam menentukan apakah
seseorang akan melakukan tindakan fraud atau tidak. Individu dengan
moralitas tinggli cenderung menolak untuk melakukan kecurangan
meskipun terdapat kesempatan. Moralitas individu dijadikan variabel
moderasi karena moralitas merupakan elemen kunci yang mempengaruhi
keputusan individu untuk melakukan tindakan etis atau tidak etis. Moralitas
individu dapat menentukan apakah seseorang akan memanfaatkan celah
yang ada dalam sistem untuk melakukan kecurangan, meskipun mereka
memiliki kompetensidan berada dalam sistem pengendalian internal yang
kuat. Individu ‘dengan.moralitas tinggi akan cenderung menolak tindakan
fraud, meskipun ada kesempatan, insentif, atau tekanan. Dengan demikian,
moralitas individu dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh variabel
lain, seperti kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan budaya
organisasi, terhadap pencegahan fraud. Penelitian Anandya & Werastuti
(2020), Priandini & Biduri (2023) dan Fahmi (2023) menunjukkan bahwa

moralitas berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud.



Namun, penelitian Aprilia (2023) menemukan bahwa moralitas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.

Secara teoritis, moralitasdindividu juga relevan dalam pendekatan
hexagon fraud, yang meneakup moral reasoning sebagai salah satu faktor
penting dalam memahami fraud. Faktor ini membantu menjelaskan
bagaimana individu dengan tingkat moralitas‘yang tinggi cenderung lebih
tahan terhadap tekanan, godaan, dan kesempatan untuk melakukan fraud.
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai peran
moderasi moralitas individu. Romadaniati (2020) menemukan bahwa
moralitas Individu memperkuat pengaruh kompetensi aparatur desa dan
sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud. Artinya, moralitas
individu yang tinggi pada aparatur desa dapat meningkatkan efektivitas
kompetensi dan sistem pengendalian internal dalam mencegah fraud.
Namun, Rustiyaningsih (2023) menemukan bahwa moralitas individu tidak
memoderasi pengaruh budaya organisasi‘terhadappéencegahan fraud. Hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun budaya organisasi yang kuat dapat
berperan penting dalam pencegahan fraud, pengaruhnya tidak tergantung
pada tingkat moralitas individu dari aparatur desa. Penelitian ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana moralitas individu
memoderasi pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pencegahan fraud
dalam konteks pemerintahan desa di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten

Pekalongan.



Upaya pencegahan fraud tidak hanya bergantung pada peraturan dan
pengawasan eksternal, tetapi juga memerlukan komitmen dari dalam
organisasi dan individu yang terlibat dalam pengelolaan dana desa. Melalui
pendekatan yang holistike dan terintegrasi, diharapkan dapat tercipta
pengelolaan dana desa yang bersin“dan transparan, sehingga tujuan
pembangunan< dan pemberdayaan masyarakat pedesaan dapat tercapai
dengan optimal. Dengan memperkuat sistem internal, yang meliputi
pengendalian yang baik, meningkatkan kompetensi aparatur, dan
mengembangkan budaya organisasi yang berintegritas, organisasi dapat
lebih efektif dalam mencegah terjadinya praktik fraud yang merugikan.

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) Indonesia tahun 2024
mengalami  penurunan menjadi 3,85 dibandingkan ‘tahun 2023 yang
mencapai 3,92. Penurunan ini menunjukkan bahwa perilaku masyarakat
terhadap korupsi cenderung lebih permisif, yang berarti lebih banyak ruang
bagi terjadinya praktik-praktik korupsi.

Tabel 1.1 Perkembangan IPAK 2020-2024

Tahun IPAK Target RPIMN
2020 3,84 4,00
2021 3,88 4,03
2022 3,93 4,06
2023 3,92 4,09
2024 3,85 4,14

Sumber: Badan Pusat statistik (2024)
Angka IPAK yang berada di bawah target Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) setiap tahunnya mengindikasikan

bahwa upaya pencegahan korupsi di tingkat masyarakat masih memerlukan



peningkatan yang lebih signifikan. IPAK yang semakin mendekati 5
menunjukkan semakin kuatnya perilaku anti-korupsi, sementara nilai yang
mendekati 0 menandakan semakinpermisifnya masyarakat terhadap praktik
korupsi.

Dari segi wilayah, IPAK masyarakat perkotaan tahun 2024 lebih
tinggi, yakni sebesar 3,86, dibandingkan dengan masyarakat perdesaan yang
hanya mencapai 3,83. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di desa lebih
rawan | terhadap perilaku korupsi dibandingkan masyarakat perkotaan
(Badan Pusat statistik, 2024). Kondisi ini bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti tingkat pendidikan yang lebih rendah, minimnya akses
informasi, atau lemahnya sistem pengawasan di desa. Oleh karena itu, upaya
pencegahan korupsi di wilayah perdesaan perlu mendapat perhatian lebih
agar dapat mengurangi kerawanan korupsi dan memperkuat perilaku anti-
korupsi di masyarakat.secara keseluruhan.

Ketua Tim KPK RI, Andhika Widiarto, menyatakan bahwa program
Desa Anti Korupsi lahir karena keprihatinan KPK atas banyaknya kasus
korupsi oleh kepala desa sejak 2021. KPK berkolaborasi dengan akademisi,
kementerian, dan kepala desa untuk menciptakan indikator desa antikorupsi.
Bupati Pekalongan, Fadia Arafiq, berharap acara bimbingan teknis (bimtek)
berjalan lancar dan peserta memahami materi yang diberikan. Fadia
mengingatkan pentingnya komitmen para kepala desa dalam mengelola
dana desa dengan baik, mengingat banyak mata yang mengawasi mereka

(Purnomo, 2023).



Pada tahun 2023, Kabupaten Pekalongan memperluas program Desa
Anti Korupsi dari satu desa menjadi enam desa, salah satunya adalah Desa
Tangkil Tengah di Kecamatan Kedungwuni (Purnomo, 2023). Namun, Desa
anti korupsi di Kabupaten® Pekalongan;, seperti Desa Tangkil Tengah di
Kecamatan Kedungwuni, masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak
pemerintah daérah yang dalam penyelenggaraan pemerintahannya belum
siap sesual dengan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. Banyak
terjadi’ kasus korupsi, ketidakberesan, penyalahgunaan wewenang dan
jabatan, pelanggaran, dan berbagai kasus pidana lainnya.

Keberadaan desa anti korupsi di Kedungwuni tidak menjamin bahwa
semua desa terbebas dari masalah fraud. Salah satu kasus fraud terjadi di
Desa Ambokembang, Kecamatan Kedungwuni, terkait korupsi dana aset
desa berupa sewa lahan bengkok desa senilai Rp 70 juta. Kasus
perpanjangan sewa tanah bengkok ini dilakukan oleh Kades Adi Atma tanpa
sepengetahuan'Badan Permusyawaratan Desa (BPD); yang memicu ratusan
warga mendatangl balai desa untuk menuntut sang Kades mengundurkan
diri (Buono, 2020).

Dari penjelasan di atas penulis tertarik melakukan penelitian lebih
lanjut dengan mengembangkan penelitian Apriliani (2024). Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengganti
variabel komitmen organisasi dengan variabel budaya organisasi. Selain itu,
objek yang digunakan adalah aparatur desa di Kecamatan Kedungwuni

karena walaupun terdapat desa dengan julukan anti Korupsi, di kecamatan



ini pernah ditemukan kasus fraud di desa yang berbeda. Sehingga penelitian
ini berjudul “Determinan Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan

Desa Dengan Moderasi ralitas Individu Di Kecamatan

Kedungwuni, Kabupate

1. Apakah

si aparatur berpengar pencegahan fraud

istem pengendalian internal berpengaruh t

ngelolaan keuangan desa?

budaya organisasi berpengaruh terhadap

aan keuangan desa?

moralitas individu memoderasi pengaruh tensi aparatur

uh budaya organisasi

euangan desa?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur terhadap
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa
b. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap

pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa



c. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa

d. Untuk menganalisis moderasi moralitas individu terhadap hubungan

antara kompete an pencegahan fraud dalam

e. lisis moderasi moralit u terhadap hubungan
stem pengendalian internal dan p n fraud dalam

lolaan keuangan desa.
f. k menganalisis moderasi moralitas individu dap hubungan

a budaya organisasi dan pencegahan fraud pengelolaan

ngan desa.

Manfaat Teoritis

m masalah pengaruh

internal, dan budaya
organisasi dengan moralitas individu sebagai variabel moderasi
terhadap pencegahan fraud dengan mengacu pada pemerintah desa

di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.
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b. Manfaat Praktis
1). Bagi Penulis

Tujuan dari elitian ini adalah untuk meningkatkan

pengetahuan teori yang diperoleh melalui

engelolaan keuangan desa

Aparatur Desa

Penelitian ini diharapkan dapat me an saran dan

otivasi bagi aparatur desa mengenai pent

raud dalam pengelolaan keuangan desa memberikan

nformasi tentang faktor-faktor yang d

meningkatkan

fektivitas sistem pengendalian internal da

ya organisasi

yang sehat.

dalam pengelolaan keuangan desa.

4). Bagi Universitas
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang pencegahan

fraud dan pengelolaan keuangan desa.
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5). Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi dan saran ngembangan ilmu pengetahuan dalam

menghadapi han fraud pengelolaan keuangan
desa, s yang lebih mendalam

sistem pengendalian

entingnya kompetensi

al, budaya organisasi, dan mo individu dalam

encegah fraud.

IKA PEMBAHASAN

osal ini terstruktur dengan baik dan terba

n secara metodis. Bab-babnya dirancang

masalah,

observasi dan kajian penelitian terdahulu, kerangka berpikir,

serta hipotesis.

BAB Il Bagian metode penelitian mencakup berbagai aspek, seperti
jenis, pendekatan, setting penelitian, populasi dan sampel,
variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

dan metode analisis data.
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BAB IV Ini adalah laporan analisis data dan hasil penelitian yang
secara komprehensif membahas gambaran umum subjek

penelitian serta analisis data dan hasil penelitian.

BABV Bagianinib enelitian yang didasarkan pada
ibahas sebelumnya, serta

ertimbangan untuk



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

an dari analisis data dan

an fraud dalam pengelolaan keuangan de

2. engendalian Internal berpengaruh secara ikan terhadap
han fraud dalam pengelolaan keuangan des
3. Organisasi secara signifikan mempengaruh

ngelolaan keuangan desa.

Moralitas | i ungan antara Sistem
Pengendalian Internal dan pencegahan fraud.
B. Saran
1. Keterbatasan penelitian
a. Kompetensi aparatur tidak berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud, menunjukkan bahwa variabel kompetensi belum

cukup menjelaskan efektivitas pencegahan fraud dalam konteks ini.

87
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b. Moralitas individu tidak memoderasi pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap pencegahan fraud, yang mengindikasikan bahwa

moralitas tidak cukup k ntuk memperkuat hubungan ini.

c. Penelitian hanya variabel tertentu: kompetensi

nal, budaya organisasi,

ud, dan moralitas in entara variabel lain

mempengaruhi  pence fraud belum
pel terbatas hanya diambil dari Kecamatan gwuni dengan
orang per desa, sehingga cakupan geo dan jumlah
nden terbatas, membuat hasil penelitian g menyeluruh
tidak bisa disamakan dengan kecamatan ang mungkin

memiliki karakteristik berbeda.

gingat temuan bahwa

elum secara signifikan
memaoderasi sistem pengendalian internal dalam pencegahan fraud.
Pemerintah dan organisasi desa perlu mengeksplorasi lebih lanjut
pendekatan inovatif dalam sistem  pengendalian, serta
mengimplementasikan pengawasan yang lebih efektif.

b. Mengingat keterbatasan sampel yang hanya mencakup Kecamatan

Kedungwuni, penelitian lebih luas yang melibatkan lebih banyak
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kecamatan dan responden diperlukan agar hasil penelitian dapat

digeneralisasi.

—~\vfr
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